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ABSTRACT

ANALYSIS OF INTENTION TO USE CLOUD-BASED ACCOUNTING IN
SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES BASED ON THE UNIFIED
THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY MODEL

MARETA DESWANA PUTRI

This research is motivated by the increasing need for efficient, flexible, and
relatively low-cost accounting systems among Small and Medium Enterprises
(SMEs). Cloud-based accounting is seen as being able to help SMEs improve
accuracy, reporting speed, and financial decision-making. However, its utilization
rate remains suboptimal. The purpose of this study is to analyze the influence of
performance expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating
conditions on the intention to use cloud-based accounting in SMEs using the
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) framework. This
study employed a quantitative approach with primary data collected through
questionnaires from SMEs using cloud-based accounting. This data was analyzed
using Partial Least Squares (PLS)-based Structural Equation Modeling (SEM) to
test the measurement and structural models. The results show that performance
expectancy, effort expectancy, and social influence have a significant positive effect
on the intention to use cloud-based accounting, while facilitating conditions have a
positive but not always significant effect on the intention to use. Therefore, the main
variables driving intention to use are belief in the benefits, ease of use, and social
support. The implications of this research emphasize the importance of developers
and providers of cloud-based accounting services to improve features that support
performance, clarify ease of use, and utilize social outreach and social
recommendation strategies, while policy makers and business associations need to
provide training and infrastructure support so that the adoption of cloud-based
accounting in SMEs can increase.

Keywords: Cloud-Based Accounting, Intention to Use, Performance Expectancy,

Unified Theory of Acceptance Use of Technology, Small Medium
Enterprise
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ABSTRAK

ANALISIS INTENSI PENGGUNAAN AKUNTANSI BERBASIS CLOUD
PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH BERDASARKAN MODEL
UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USE OF TECHNOLOGY

Oleh:

MARETA DESWANA PUTRI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) akan sistem akuntansi yang efisien, fleksibel, dan berbiaya
relatif rendah, dimana akuntansi berbasis cloud dipandang mampu membantu UKM
meningkatkan akurasi, kecepatan pelaporan, serta pengambilan keputusan
keuangan, namun tingkat pemanfaatannya masih belum optimal. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions terhadap intensi penggunaan akuntansi
berbasis cloud pada UKM dengan menggunakan kerangka Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data primer melalui kuesioner kepada pelaku UKM
pengguna akuntansi berbasis cloud, dan dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji
model pengukuran dan model struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
performance expectancy, effort expectancy, dan social influence berpengaruh
positif signifikan terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud, sedangkan
facilitating conditions berpengaruh positif namun tidak selalu signifikan terhadap
intensi penggunaan, sehingga variabel utama pendorong niat penggunaan adalah
keyakinan terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan dorongan lingkungan
sosial.

Kata Kunci: Akuntansi Berbasis Cloud, Intensi Penggunaan, Unified Theory of
Acceptance Use of Technology, Usaha Kecil Menengah.
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MOTTO

"It is during our darkest moments that we must focus to see the light."

(Aristotle)

"The mind is not a vessel to be filled, but a fire to be kindled."

(Plutarch)

"Change is painful, but nothing is as painful as staying stuck somewhere you don't

belong."

(Mandy Hale)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah secara signifikan metode
pengelolaan data keuangan perusahaan, khususnya melalui hadirnya sistem
akuntansi berbasis cloud. Teknologi ini mempermudah perusahaan dalam
mengakses, menyimpan, serta mengelola data keuangan secara daring, sehingga
proses pengolahan informasi menjadi lebih efisien dan efektif. Namun, meskipun
teknologi ini menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam pencatatan serta
pelaporan keuangan, masih terdapat tantangan seperti kebutuhan pelatihan bagi
pengguna dan isu keamanan data yang dapat menghambat optimalisasi
pemanfaatannya. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian mengenai dampak
akuntansi berbasis cloud terhadap kinerja keuangan perusahaan untuk mengetahui
secara mendalam manfaat serta hambatan yang muncul dalam penerapannya (Aziz

dkk., 2023).

Kemajuan teknologi akuntansi berbasis c/oud menjadi inovasi signifikan di
era digital yang merevolusi metode pengelolaan dan pelaporan keuangan
perusahaan. Sistem ini memungkinkan akses, pengelolaan, serta analisis data
keuangan secara online melalui jaringan internet, sehingga tidak lagi bergantung
pada perangkat lunak yang diinstal secara lokal. Melalui penerapan sistem ini,
perusahaan dapat melakukan aktivitas akuntansi secara fleksibel, kapan saja dan di
mana saja diperlukan, meningkatkan fleksibilitas, efisiensi, serta kolaborasi antar
tim. Selain itu, akuntansi berbasis c/oud menyediakan fitur otomatisasi untuk proses
akuntansi, termasuk pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan,
sehingga dapat meminimalkan risiko kesalahan manusia dan mempercepat

pelaporan (Juliana & Heriyanto, 2024).



Di Indonesia, adopsi teknologi akuntansi berbasis cloud terus meningkat,
didorong oleh kebutuhan akan efisiensi biaya, keamanan data, dan kemudahan
akses informasi keuangan secara real-time. Sistem ini juga mendukung transparansi
keuangan dan memudahkan proses audit karena data dapat diakses oleh pihak
internal maupun eksternal secara langsung. Meski penerapan akuntansi berbasis
cloud mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, efisiensi operasional,
dan daya saing perusahaan, tantangan seperti kebutuhan pelatihan pengguna serta

isu keamanan data tetap menjadi perhatian utama (Hutagalung dkk., 2025).

Fenomena yang menjadi fokus penelitian ini adalah transformasi digital
pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui adopsi akuntansi berbasis cloud.
Di era digital, UKM dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan
transparansi pengelolaan keuangan agar mampu bersaing dan bertahan di tengah
dinamika pasar. Akuntansi berbasis cloud hadir sebagai solusi inovatif yang
memungkinkan UKM mengelola data keuangan secara real-time, otomatis, dan
terintegrasi tanpa harus berinvestasi besar pada infrastruktur teknologi. Sistem ini
memungkinkan pelaku UKM untuk mengakses laporan keuangan secara fleksibel
kapan saja dan di mana saja, sehingga proses pengambilan keputusan bisnis dapat

dilakukan lebih cepat dan tepat (Effendi, 2023).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa adopsi akuntansi berbasis cloud di
kalangan UKM Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM tahun 2022, UKM menyumbang 61,07% terhadap PDB
Indonesia, namun hanya sekitar 13% yang telah sepenuhnya mengadopsi teknologi
digital, termasuk sistem akuntansi berbasis cloud (Napitupulu & Siahaan,
2025). Hambatan utama yang dihadapi UKM dalam mengimplementasikan
teknologi ini adalah rendahnya tingkat literasi digital, kekhawatiran terhadap
keamanan data, dan biaya implementasi. Meski demikian, UKM yang berhasil
mengimplementasikan akuntansi berbasis cloud melaporkan adanya peningkatan
efisiensi operasional, akurasi pelaporan keuangan, serta pengambilan keputusan

yang lebih baik (Effendi, 2023).

Fenomena ini semakin relevan seiring dengan program digitalisasi UKM

yang dicanangkan pemerintah Indonesia sebagai bagian dari strategi pemulihan



ekonomi nasional pasca-pandemi. Program UMKM Go Digital mendorong pelaku
usaha untuk mengadopsi teknologi digital, termasuk sistem akuntansi berbasis
cloud, sebagai upaya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. Dengan
demikian, penelitian mengenai pengaruh akuntansi berbasis cloud terhadap kinerja
keuangan UKM menjadi sangat penting untuk memberikan rekomendasi strategis
bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam mengoptimalkan manfaat

teknologi ini bagi pertumbuhan ekonomi nasional (Nugroho, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan teknologi
akuntansi berbasis cloud menggunakan teori penerimaan teknologi, seperti
Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT). Namun, hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
temuan yang belum konsisten terutama ketika diterapkan pada konteks Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan

perusahaan besar.

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Indahwati & Nurlinda
(2021) temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel performance
expectancy dan effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap intensi
penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud. Namun, penelitian lain oleh Ria &
Susilo (2023) menemukan bahwa hanya social influence yang berpengaruh
signifikan, sedangkan variabel lain tidak memiliki pengaruh yang berarti. Hasil
berbeda juga ditemukan oleh Helmina dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
facilitating conditions justru menjadi faktor utama yang menentukan kesiapan

UKM dalam mengadopsi teknologi akuntansi berbasis cloud.

Sebagian besar kajian terdahulu berfokus pada sektor pendidikan atau
perusahaan berskala besar, sedangkan penelitian yang secara khusus
menginvestigasi intensi penggunaan akuntansi berbasis c/loud pada Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) masih relatif terbatas. Padahal, UKM memiliki tingkat literasi
digital, sumber daya, dan dukungan infrastruktur yang berbeda, yang dapat

memengaruhi niat mereka dalam mengadopsi teknologi baru.

Dengan demikian, terdapat kesenjangan empiris (empirical gap) berupa

perbedaan hasil temuan antarpeneliti dan keterbatasan konteks penelitian



sebelumnya, khususnya dalam penerapan model UTAUT pada pelaku UKM di
Indonesia. Kondisi ini menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menguji kembali model UTAUT dalam menjelaskan faktor-faktor yang

memengaruhi intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud pada UKM

Penelitian berjudul “Analisis Intensi Penggunaan Akuntansi Berbasis Cloud
pada UKM Berdasarkan Model UTAUT” dilaksanakan karena teknologi akuntansi
berbasis cloud dinilai mampu meningkatkan efisiensi serta akurasi pengelolaan
keuangan pada UKM yang masih menghadapi keterbatasan sumber daya dan
infrastruktur teknologi. Sistem ini memungkinkan akses data keuangan secara real-
time, otomatisasi pembukuan, serta kolaborasi yang lebih mudah, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan bisnis dilakukan dengan lebih cepat dan
akurat. Meski demikian, tingkat adopsi teknologi ini di kalangan UKM masih
rendah akibat kendala seperti kurangnya pemahaman, isu keamanan data, dan
kesiapan infrastruktur digital. Oleh sebab itu, Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi intensi penggunaan akuntansi berbasis
cloud dengan menggunakan kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), agar diperoleh gambaran menyeluruh mengenai hambatan
dan motivasi UKM dalam mengadopsi teknologi tersebut. Hasil penelitian
diharapkan menjadi dasar perumusan masalah dan tujuan penelitian yang berfokus
pada strategi pemasaran, edukasi, serta kebijakan untuk mendukung digitalisasi

UKM demi meningkatkan daya saing dan kinerja di era digital.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah-masalah berikut akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini,
berlandaskan uraian latar belakang:
1. Apakah Performance expectancy mempengaruhi niat UKM untuk
menggunakan akuntansi berbasis cloud?
2. Apakah Effort Expectancy mempengaruhi niat UKM untuk menggunakan
akuntansi berbasis cloud?
3. Apakah Social Influence mempengaruhi niat UKM untuk menggunakan

akuntansi berbasis cloud?



4. Apakah Facilitating Conditions mempengaruhi niat UKM untuk

menggunakan akuntansi berbasis cloud?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian konteks sebelumnya, penelitian ini ditujukan guna:

1.

Menganalisis seberapa signifikannya Performance Expectancy mempengaruhi

niat UKM untuk menggunakan akuntansi berbasis cloud

2. Menganalisis seberapa signifikannya Effort Expectancy mempengaruhi niat
UKM untuk menggunakan akuntansi berbasis cloud

3. Menganalisis seberapa signifikannya Social Influence mempengaruhi niat
UKM untuk menggunakan akuntansi berbasis cloud

4. Menganalisis seberapa signifikannya Facilitating Conditions mempengaruhi
niat UKM untuk menggunakan akuntansi berbasis cloud

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti punya harapan tinggi bahwasanya hasil berikut akan dihasilkan dari

penelitian ini:

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diantisipasi bisa mengembangkan teori-teori dari penelitian

terdahulu.

2. Temuan penelitian ini akan berguna untuk mendorong keinginan usaha kecil dan

menengah untuk mengadopsi akuntansi berbasis cloud.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.

Bagi penulis, mendorong perusahaan untuk implementasi teknologi akuntansi
berbasis cloud dalam proses bisnis semakin diperjelas oleh temuan penelitian
ini. Dengan melihat model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology,
penelitian ini juga menjelaskan keuntungan dalam mengadopsi teknologi
tersebut.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan rumusan penelitian baru bisa
diinformasikan oleh temuan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini bisa
mengembangkan pemahaman lebih lanjut mengenai intensi penggunaan

akuntansi berbasis cloud pada usaha kecil dan menengah.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori

2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

Teknologi adalah bagian integral dari kehidupan manusia yang terus
berkembang seiring berjalannya waktu, termasuk di dalamnya perkembangan
teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi tidak dapat dilepaskan
dari kajian mengenai keberhasilan penerapannya. Salah satu indikator
keberhasilan suatu teknologi adalah tingkat penerimaan dan minat pengguna
dalam menggunakannya. Beragam teori yang berasal dari disiplin psikologi dan
sosiologi telah dikembangkan dan diterapkan untuk menjelaskan fenomena ini.
Seiring dengan itu, banyak model dan pendekatan yang dikembangkan untuk
meneliti tingkat penerimaan serta penggunaan teknologi oleh individu maupun

organisasi.

Venkatesh, et al. (2003) menelaah berbagai teori terkait penerimaan
teknologi oleh pengguna sistem, dengan mengulas delapan teori utama sebagai
berikut:

1. Theory of Reasoned Action (TRA) (1980): Model awal yang menjelaskan niat
perilaku berdasarkan sikap dan norma subjektif.

2. Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan pada tahun 1989
merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan
menitikberatkan pada dua aspek utama, yaitu persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use).

3. Motivational Model (MM) (1992): Menambahkan motivasi intrinsik sebagai
prediktor tambahan.

4. Theory of Planned Behavior (TPB) (1991): merupakan pengembangan dari
Theory of Reasoned Action (TRA) dengan menambahkan komponen Perceived

Behavioral Control atau kontrol perilaku yang dirasakan.



5. Combined TAM and TPB (TAM2) (2000): Mengintegrasikan konsep dari TAM
dan TPB, menambahkan pengaruh eksternal.

6. Model of PC Utilization (MPCU) (1992): Menjelaskan adopsi PC, fokus pada
variabel seperti pengalaman dan keahlian.

7. Innovation Diffusion Theory (IDT) (1962): Menjelaskan bagaimana inovasi
menyebar, berfokus pada karakteristik inovasi.

8. Social Cognitive Theory (SCT) (1986): Menekankan interaksi antara faktor

personal, perilaku, dan lingkungan.

Venkatesh, et al. (2003) mengintegrasikan berbagai teori penerimaan
teknologi yang telah ada untuk membentuk sebuah model gabungan yang lebih
komprehensif. Model ini dikenal sebagai Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), dirancang untuk memberikan penjelasan yang lebih tepat

mengenai bagaimana teknologi diterima dan digunakan oleh pengguna.

Model UTAUT unggul dibandingkan model lain seperti TAM atau TPB
karena mengintegrasikan delapan teori penerimaan teknologi sebelumnya, UTAUT
menunjukkan akurasi prediksi lebih baik daripada TAM (62-63%) atau model lain,
dengan kemampuan menangkap 70-78% varian dalam studi empiris seperti adopsi
BRImo (Pamungkas & Sudiarno, 2022). Model ini mencakup konstruk
komprehensif seperti performance expectancy, effort expectancy, social influence,
dan facilitating conditions, yang memoderasi faktor demografis untuk konteks yang
lebih realistis. Dibanding TAM yang fokus hanya pada perceived usefulness dan
ease of use, UTAUT menggabungkan elemen sosial, fasilitas, dan perilaku aktual,
terbukti efektif di berbagai sektor termasuk pendidikan dan perbankan Indonesia.
Penelitian /longitudinal menegaskan superioritas UTAUT dalam mengukur adopsi

teknologi sukarela maupun wajib (Patil & Undale, 2023).

Tujuan utama penerapan model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dalam riset adalah untuk memberikan pemahaman kepada
organisasi mengenai bagaimana pengguna merespons terhadap pengenalan
teknologi baru (Handayani & Sudiana, 2015). Model UTAUT memiliki tingkat
keberhasilan lebih tinggi dibandingkan delapan teori sebelumnya, dengan

kemampuan menjelaskan hingga 70% variasi perilaku pengguna. Menurut Amelia



& Syaefulloh (2023), UTAUT merupakan model yang relatif baru yang
dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan Technology Acceptance Model
(TAM), model ini dinilai kurang menyeluruh dalam mempertimbangkan berbagai
faktor yang memengaruhi perilaku penerimaan pengguna terhadap implementasi

teknologi.

Niat untuk menggunakan (intention to use), sebagaimana dikemukakan oleh
Setiawan & Safitri (2019), menunjukkan keinginan seseorang untuk menggunakan
atau kembali memanfaatkan suatu produk atau layanan yang dianggap sesuai
dengan kebutuhannya, tujuan penggunaan, dan karakteristik yang dimilikinya.
Konsep ini mencerminkan adanya kesesuaian antara kebutuhan pengguna dan nilai
yang ditawarkan oleh produk atau layanan tersebut. Lebih lanjut, Anwar (2023)
Intention to use dapat dikenali melalui perilaku individu terhadap suatu produk atau
layanan, misalnya dorongan untuk menambahkan fitur pendukung, keinginan untuk
terus memanfaatkannya, serta kecenderungan merekomendasikan atau mendorong
orang lain agar ikut menggunakannya. Selain itu, Rahmawati & Narsa (2019) Niat
penggunaan dapat dilihat dari bagaimana pengguna memanfaatkan layanan untuk
memenuhi kebutuhannya, yang pada akhirnya menimbulkan kecenderungan untuk
terus menggunakan layanan tersebut. Menurut Venkatesh et al. (2003), dimensi dari
intention to use meliputi aspek sikap, persepsi, dan pengaruh sosial yang

memengaruhi keputusan individu dalam menggunakan teknologi.:

1. Use in future, yaitu Kondisi ketika pengguna berencana untuk terus
menggunakan suatu sistem di masa mendatang.

2. Use often, yaitu keadaan ketika pengguna memiliki minat untuk menggunakan
suatu sistem secara rutin.

3. Use to assist activities, yaitu situasi di mana pengguna memiliki minat untuk

memanfaatkan suatu sistem guna mendukung aktivitasnya.

Dalam kajiannya, Venkatesh et al. (2003) melakukan kajian terhadap
berbagai model penerimaan teknologi untuk mengidentifikasi konstruk yang
memiliki pengaruh langsung terhadap niat dan perilaku penggunaan. Analisis yang
dilakukan mengungkapkan bahwa terdapat tujuh konstruk yang menjadi faktor

penentu utama dalam membentuk niat dan perilaku penggunaan teknologi.



Selanjutnya, ketujuh konstruk tersebut disesuaikan dan diuji kembali untuk
menentukan mana yang signifikan memengaruhi niat serta perilaku penggunaan.
Proses analisis menghasilkan empat konstruk utama yang dianggap memiliki
pengaruh langsung, yaitu ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi
usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), serta kondisi
pemfasilitasi (facilitating conditions). Berikut ini adalah uraian mengenai masing-

masing konstruk tersebut.

2.1.2 Performance Expectancy (Ekspektansi Kinerja)

Performance expectancy dalam model UTAUT menggambarkan persepsi
individu mengenai kontribusi sistem terhadap peningkatan kinerja. Konsep ini
mengintegrasikan elemen dari berbagai teori sebelumnya seperti perceived
usefulness (TAM), job-fit (MPCU), relative advantage (IDT), dan outcome
expectations (SCT). Penelitian Ahmed dkk. (2024) mengeksplorasi performance
expectancy sebagai faktor kuat dalam penerimaan mobile learning selama pandemi,
di mana PE berkorelasi positif signifikan dengan intention to use untuk
menggunakan platform pembelajaran berbasis mobile. Studi ini menegaskan PE
sebagai prediktor utama adopsi teknologi pendidikan online.

Bashir (2020) menerapkan UTAUT pada sistem SIORTU di Indonesia,
analisis empiris menunjukkan bahwa performance expectancy merupakan faktor
signifikan yang memengaruhi intensi penggunaan, yang tercermin melalui
indikator seperti peningkatan efektivitas kerja. Penelitian Handayani & Sudiana,
(2015) juga mengonfirmasi pengaruh PE terhadap intensi penggunaan SiAkad di
STTNAS Yogyakarta menggunakan analisis SEM.

Meskipun performance expectancy sering diukur secara keseluruhan,
beberapa studi mengidentifikasi sub-dimensi seperti perceived usefulness dan job-
fit, sebagaimana diintegrasikan dari model TAM dan MPCU dalam UTAUT asli.
Penelitian ini konsisten menunjukkan PE sebagai dimensi dominan dalam konteks
adopsi teknologi di berbagai sektor. Konsep ini merepresentasikan integrasi
dimensi-dimensi yang bersumber dari berbagai model penerimaan teknologi yang

telah dikaji sebelumnya:



1. Outcome expectations (ekspektasi hasil)

2.

Ekspektasi hasil merujuk pada konsekuensi yang diantisipasi dari suatu
tindakan, yang diklasifikasikan menjadi dua kategori: ekspektasi kinerja terkait
pencapaian tugas dan ekspektasi personal terkait tujuan individu. Konsep ini
diadopsi dari Social Cognitive Theory (SCT) oleh Compeau dan Higgins (1995).
Perceived usefulness (persepsi terhadap kegunaan)

Persepsi kegunaan merujuk pada keyakinan individu bahwa pemanfaatan sistem
mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja. Konsep
ini diadaptasi dari Technology Acceptance Model (TAM, TAM?2) dan model
gabungan Combined TAM and TPB (C-TAM-TPB) yang dikembangkan oleh
Davis (1989), Davis et al. (1989), serta Taylor & Todd (1995).

. Relative advantage (keuntungan relatif)

Keunggulan relatif menggambarkan tingkat persepsi bahwa suatu inovasi
menawarkan manfaat yang lebih besar dibandingkan teknologi atau metode yang
telah digunakan sebelumnya. Konsep ini berakar pada Innovation Diffusion

Theory (IDT) yang dikemukakan oleh Moore dan Benbasat (1991).

4. Job fit (kesesuaian pekerjaan)

Kesesuaian pekerjaan merepresentasikan tingkat kemampuan sistem dalam
membantu dan meningkatkan efektivitas individu saat menjalankan tugas.
Konsep ini diambil dari Model of PC Utilization (MPCU) oleh Thompson et al.
(1991).

Berdasarkan uraian mengenai konstruk-konstruk yang telah dijelaskan

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa harapan kinerja (performance expectancy)

merepresentasikan persepsi individu mengenai sejauh mana penggunaan teknologi

diyakini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas

atau pekerjaan.

2.1.3 Effort Expectancy (Ekspektansi Usaha)

Dalam model UTAUT, effort expectancy adalah tingkat kemudahan yang

dirasakan pengguna saat menggunakan teknologi atau sistem tertentu. Konsep ini

mencerminkan persepsi individu terhadap usaha minimal yang diperlukan untuk

mempelajari dan mengoperasikan teknologi, yang memengaruhi niat untuk

mengadopsinya. Effort expectancy terdiri dari dua dimensi utama: ease of use
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(kemudahan penggunaan) dan complexity (kerumitan). Ease of use mengukur
seberapa intuitif dan sederhana sistem dirasakan, sementara complexity menilai

tingkat kesulitan dalam pembelajaran teknologi tersebut.

Penelitian oleh Samudera dkk. (2023) di Universitas Multimedia Nusantara
menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap penerimaan teknologi, dengan
dimensi ease of use dan complexity sebagai indikator utama yang memoderasi
gender dan experience. Studi ini menemukan EE berpengaruh positif signifikan
terhadap intention to use di kalangan mahasiswa. Studi empiris lain dilakukan tim
di STIE Malangkucecwara menggunakan UTAUT untuk mengukur EE pada sistem
informasi, mengonfirmasi dimensi perceived ease of use sebagai prediktor kuat
adopsi, dengan moderasi gender yang memperkuat hubungan pada kelompok
perempuan (Hijriyah, 2021). Selain itu, analisis QRIS di Ekuitas Journal
menunjukkan effort expectancy berkontribusi 17,2% terhadap niat penggunaan,

didukung indikator kemudahan operasional (Auliya & Aransyah, 2023).

Adapun dimensi-dimensinya yang berhubungan berdasarkan pada model

sebelumnya sebagai berikut (Venkatesh et al., 2003):

1. Perceived ease of use (persepsi kemudahan pengguna)
Keyakinan seseorang tentang seberapa mudah suatu sistem untuk digunakan dan
seberapa sedikit usaha yang diperlukan untuk menjalankannya disebut persepsi
kemudahan penggunaan. Konsep ini disesuaikan dengan Model Penerimaan
Teknologi (TAM dan TAM2), yang diperkenalkan oleh Davis (1989) dan Davis
et al. (1989). Davis et al. menyatakan bahwa persepsi tentang kemudahan
penggunaan berdampak langsung pada tingkat penerimaan teknologi dan
pemanfaatannya. Selain itu, Venkatesh dan Davis (2000) menyatakan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan memainkan peran penting dalam
menumbuhkan keyakinan terhadap manfaat sistem. Pada akhirnya, ini
menghasilkan pengguna yang lebih nyaman dan lebih percaya pada teknologi
tersebut.

2. Complexity (kompleksitas)
Kompleksitas adalah tingkat kesulitan suatu sistem untuk dipahami dan
digunakan. Konsep ini disesuaikan dengan Model Penggunaan PC (MPCU).

Thompson et al. (1991) menemukan bahwa ada korelasi negatif antara
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kompleksitas dan intensitas penggunaan teknologi informasi, yang
menunjukkan bahwa semakin kompleks suatu sistem, semakin sedikit
kemungkinan pengguna untuk memanfaatkannya.
3. Ease of use (kemudahan penggunaan)

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai seberapa mudah seseorang
melakukan inovasi. Teori Inovasi Diffusion (IDT) diusulkan oleh Moore dan
Benbasat (1991). Davis (1989) menemukan beberapa tanda-tanda yang
menunjukkan betapa mudahnya menggunakan teknologi informasi. Ini termasuk
sistem yang mudah dipahami, fitur yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan
pengguna secara sederhana, peningkatan keterampilan pengguna dibantu oleh

penggunaan teknologi, dan proses pengoperasian yang mudah.

Berdasarkan uraian tentang ketiga konstruk sebelumnya, ekspektasi usaha,
juga dikenal sebagai effort expectancy, adalah gagasan bahwa orang akan lebih

tertarik untuk menggunakan teknologi informasi jika mudah digunakan.

2.1.4 Social Influence (Pengaruh Sosial)

Dalam model UTAUT, pengaruh sosial didefinisikan sebagai tingkat di
mana seseorang percaya bahwa orang-orang penting di sekitarnya harus
menggunakan sistem teknologi tertentu. Konsep ini menunjukkan tekanan sosial
yang mempengaruhi minat teknologi. Dua dimensi utama pengaruh sosial adalah
faktor sosial dan norma subjektif. Faktor sosial menilai pengaruh teman dan
keluarga terdekat terhadap penggunaan teknologi, sementara norma subjektif

menilai persepsi terhadap ekspektasi orang penting dalam lingkungan sosial.

Penelitian oleh Venkatesh et al. (2003) dalam UTAUT asli
mengintegrasikan social influence dari berbagai teori seperti subjective norm
(TAM/TPB) dan social factors (IDT), menunjukkan pengaruh positif signifikan
terhadap intention to use dengan moderasi gender, usia, voluntariness, dan
experience. Studi Bashir (2020) pada SIORTU di Indonesia Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh sosial (social influence) memiliki dampak positif,
meskipun tidak selalu signifikan terhadap minat penggunaan, yang ditunjukkan
melalui indikator seperti pengaruh dari teman dan pihak yang dianggap

berpengaruh. Penelitian Handayani & Sudiana (2015) pada SiAkad STTNAS
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Yogyakarta Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa pengaruh sosial (social

influence) memiliki dampak signifikan terhadap niat penggunaan (intention to use),

yang didukung oleh dimensi faktor sosial dan norma subjektif. Analisis Hamzah &

Setiawati (2022) pada adopsi GoPay menunjukkan dimensi subjective norm, image,

dan social factor berkontribusi pada skor 67,6% pengaruh sosial terhadap adopsi.

Adapun dimensi-dimensi pada variabel Social Influence, yaitu (Venkatesh et al.,

2003):

1.

Subjective norm (norma subjektif)

Norma subyektif mengacu pada persepsi individu tentang pandangan orang lain
yang dianggap penting atau dihormati, termasuk apakah seseorang dianggap
perlu atau tidak perlu berperilaku tertentu. Menurut Ajzen (1991), Davis et al.
(1989), Fishbein dan Ajzen (1975), dan Taylor dan Todd (1995), konsep ini
merupakan salah satu konsep yang diadopsi dari teori Theory of Reasoned Action
(TRA), Technology Acceptance Model (TAM), dan Theory of Planned Behavior
(TPB).

. Social factor (faktor sosial)

Faktor sosial adalah pandangan atau keyakinan seseorang tentang pengaruh
norma budaya yang berlaku di lingkungannya, termasuk kesepakatan
interpersonal yang terjadi antara individu dan pihak lain dalam konteks sosial
tertentu. Konsep ini diadaptasi dari Model of PC Utilization (MPCU) yang
dikemukakan oleh Thompson dan rekan-rekannya (1991).

. Image (Citra)

Cirta adalah pandangan tentang sejauh mana penggunaan inovasi dianggap dapat
meningkatkan posisi atau reputasi seseorang di masyarakat. Moore dan Benbasat

(1991) mengusulkan bahwa IDT adalah salah satu teori yang dimodifikasi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa semakin kuat

pengaruh lingkungan sosial terhadap persepsi individu mengenai teknologi baru,

maka tingkat ketertarikan serta intensi untuk menerima dan menggunakan teknologi

tersebut cenderung meningkat.
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2.1.5 Facilitating Conditions (Kondisi Pemfasilitasi)

Dalam model UTAUT, kondisi pemfasilitasi didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan setiap orang bahwa mereka memiliki infrastruktur organisasi dan
bantuan teknis yang tersedia untuk memfasilitasi penggunaan sistem. Konsep ini
memengaruhi perilaku penggunaan langsung, yang tidak dipengaruhi oleh niat
perilaku. Faktor-faktor seperti pengalaman dan usia sering memengaruhi perilaku
ini. Facilitating conditions terdiri dari tiga dimensi utama: resource supporting
(sumber daya pendukung), knowledge supporting (pengetahuan pendukung), dan
compatibility (kecocokan). Resource supporting mencakup ketersediaan fasilitas
eksternal seperti perangkat keras, knowledge supporting melibatkan pelatihan dan
bimbingan, sementara compatibility menilai keselarasan sistem dengan

infrastruktur existing.

Penelitian Venkatesh et al. (2003) dalam UTAUT asli mengintegrasikan
facilitating conditions dari perceived behavioral control (TPB) dan facilitating
conditions (MPCU), menemukan pengaruh kuat terhadap wuse behavior pada
konteks organisasi wajib. Studi Handayani & Sudiana (2015) pada SiAkad
STTNAS Yogyakarta mengonfirmasi facilitating conditions berpengaruh positif
signifikan terhadap intention to use, dengan indikator seperti ketersediaan komputer
dan dukungan teknis. Penelitian Bashir (2020) pada SIORTU di Indonesia
menunjukkan dimensi resource dan compatibility berkontribusi pada pengaruh FC
terhadap penggunaan sistem, meskipun efeknya lebih lemah dibanding
performance expectancy. Berikut ini adalah dimensi-dimensi dari variabel

Facilitating Condition (Venkatesh et al., 2003):

1. Resource supporting (ketersediaan sumber daya)
Dimensi ini mengacu pada ketersediaan sumber daya eksternal seperti perangkat
keras, perangkat lunak, dan infrastruktur yang memfasilitasi penggunaan
teknologi. Resource supporting menilai apakah fasilitas tersebut cukup untuk
mendukung aktivitas pengguna tanpa hambatan signifikan. Konstruk ini berasal
dari teori TPB serta C-TAM-TPB yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) dan
Taylor & Todd (1995).
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2. Knowledge supporting (dukungan pengetahuan)
Knowledge supporting melibatkan dukungan pengetahuan eksternal seperti
pelatihan, bimbingan, dan bantuan teknis dari organisasi atau rekan kerja.
Dimensi ini menekankan peran edukasi dan panduan dalam mengurangi
ketakutan pengguna terhadap teknologi baru. Konstruk ini diadaptasi dari Model
of PC Utilization (MPCU) yang dikemukakan oleh Thomson et al. (1991).

3. Compatibility (kesesuaian)
Compatibility mengukur tingkat kecocokan sistem dengan infrastruktur
teknologi existing dan kebutuhan tugas pengguna. Dimensi ini memastikan
bahwa teknologi baru selaras dengan sistem lama, sehingga meminimalkan
resistensi adopsi. Konstruk ini berasal dari teori Difusi Inovasi (IDT) yang

dikemukakan oleh Moore dan Benbasat (1991).

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa semakin lengkap
dan memadai fasilitas pendukung suatu teknologi, maka tingkat ketertarikan serta
intensi individu untuk menerima dan menggunakan teknologi tersebut cenderung

meningkat.

2.1.6 Akuntansi Berbasis Cloud

1. Definisi akuntansi berbasis cloud

Definisi akuntansi sebagai suatu proses yang melibatkan identifikasi,
pengumpulan, dan penyimpanan data, serta pengembangan, pengukuran, dan
komunikasi informasi. Berdasarkan definisi ini, akuntansi dapat dianggap sebagai
sistem informasi akuntansi (SIA). SIA mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan
memproses data, termasuk data akuntansi, untuk menghasilkan informasi yang
relevan bagi pengambil keuntungan (Romney & Steinbart, 2019). Konsep akuntansi
berbasis cloud erat kaitannya dengan SIA, Akuntansi berbasis cloud merupakan
evolusi dari SIA tradisional dengan memanfaatkan teknologi akuntansi berbasis
cloud, sehingga memungkinkan sistem yang lebih fleksibel, terintegrasi, dan mudah

diakses oleh berbagai pihak yang berkepentingan (Komala dkk., 2024).

Dapat disimpulkan bahwa akuntansi berbasis cloud merupakan sistem
pengelolaan dan pencatatan transaksi keuangan yang memanfaatkan teknologi

akuntansi berbasis cloud untuk menyimpan dan memproses data akuntansi secara
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online. Sistem ini mengubah cara data disimpan: mereka disimpan di server cloud,
yang dapat diakses dari mana saja di internet. Pelaporan keuangan yang lebih cepat
dan akurat serta peningkatan efisiensi dimungkinkan oleh hal ini. Karena seluruh
proses dikelola oleh penyedia layanan cloud, akuntansi berbasis cloud juga
menghilangkan kebutuhan investasi besar dalam perangkat keras dan infrastruktur

IT (Syafaruddin dkk., 2024).
2. Hukum yang mengatur penggunaan akuntansi berbasis cloud

Penggunaan akuntansi berbasis c/loud dalam perusahaan di Indonesia diatur
oleh sejumlah regulasi yang berkaitan dengan teknologi informasi, perlindungan
data, dan standar pelaporan keuangan. Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) adalah undang-undang utama yang mengatur penggunaan
sistem elektronik, termasuk akuntansi berbasis cloud, dalam pengelolaan data
keuangan, meskipun belum ada undang-undang khusus yang mengatur akuntansi
berbasis cloud. UU ITE menekankan aspek legalitas, keamanan, dan keabsahan
data elektronik yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar informasi keuangan yang

disimpan dan diproses secara cloud dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.

Selain itu, Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) juga
sangat relevan dalam konteks akuntansi berbasis cloud karena mengatur tata kelola
dan perlindungan data pribadi serta data sensitif, termasuk data keuangan
perusahaan. Agar data tidak bocor atau disalahgunakan, penyedia layanan dan
perusahaan harus memastikan kerahasiaan, integritas, dan keamanan data saat
menggunakan akuntansi berbasis cloud. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik (PP PSTE) juga
mewajibkan penyelenggara sistem elektronik untuk mendaftar dan mematuhi
standar keamanan. Ini berlaku untuk penyedia layanan cloud yang digunakan dalam

akuntansi berbasis cloud.

Selain itu, laporan keuangan yang dibuat oleh akuntansi berbasis cloud
harus mematuhi peraturan akuntansi dan pelaporan keuangan yang berlaku, seperti
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Indonesia. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan tetap transparan,

akurat, dan dapat diterima oleh regulator dan pemangku kepentingan. Dengan
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demikian, kerangka hukum yang ada saat ini mengatur penggunaan akuntansi
berbasis cloud secara komprehensif dari sisi legalitas, perlindungan data, dan

standar pelaporan.
3. Keunggulan dan Resiko Akuntansi Berbasis Cloud

Keunggulan dan risiko dalam menggunakan akuntansi berbasis cloud dapat

dijabarkan sebagai berikut:
Keunggulan akuntansi berbasis cloud

a. Peningkatan transparansi dan akses data
Akuntansi berbasis cloud memungkinkan pemangku kepentingan untuk
melihat data keuangan secara langsung dari mana saja dan kapan saja. Studi di
sektor pariwisata Lombok menunjukkan 90% responden melaporkan
peningkatan transparansi setelah mengadopsi sistem cloud, yang juga
mempermudah pelaporan dan pengambilan keputusan (Komala dkk., 2024).

b. Efisiensi operasional dan pengurangan biaya
Sistem ini mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat penyusunan
laporan keuangan dengan mengotomatisasi pencatatan dan pelaporan.
Penelitian pada bisnis kecil dan UMKM menunjukkan bahwa penggunaan
software akuntansi berbasis cloud seperti Jurnal.Id meningkatkan efektivitas
pengolahan transaksi dan menghasilkan laporan yang cepat, tepat waktu, dan
akurat (Pancane & Nityananda, 2023). Selain itu, akuntansi berbasis cloud
menghilangkan kebutuhan investasi besar pada perangkat keras dan biaya
pemeliharaan IT (Faizah dkk., 2021).

c. Kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna
Penelitian pada UMKM menunjukkan tingkat kepuasan pengguna software
akuntansi berbasis cloud mencapai 97%, dengan fitur yang lengkap, mudah
digunakan, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna (Matondang & Harti
Budi Yanti, 2023). Pelatihan dan pendampingan juga membantu pengguna
memahami dan membuat laporan keuangan yang sesuai standar. (Novitasari

dkk., 2023).
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Risiko akuntansi berbasis cloud

a. Ketergantungan pada infrastruktur internet
Ketergantungan pada koneksi internet yang cepat dan stabil adalah salah satu
ancaman utama. Di daerah dengan infrastruktur internet yang kurang memadai,
penggunaan sistem cloud dapat terganggu, menghambat akses data dan proses
pelaporan keuangan (Komala dkk., 2024).

b. Biaya implementasi dan pemeliharaan
Meskipun mengurangi biaya perangkat keras, biaya awal implementasi,
pengaturan sistem, dan pemeliharaan cloud masih dapat menjadi beban,
terutama bagi perusahaan menengah ke atas dengan kebutuhan kapasitas data
yang besar dan cabang banyak (Faizah dkk., 2021).

c. Keterbatasan sumber daya manusia dan keamanan data
Kurangnya keahlian lokal dalam mengelola sistem cloud menjadi hambatan
dalam implementasi yang efektif (Komala dkk., 2024). Selain itu, perusahaan
harus memastikan penyedia layanan cloud memiliki protokol keamanan yang
kuat karena ancaman keamanan data seperti kebocoran, pencurian, atau

serangan siber masih sangat penting.

Secara keseluruhan, akuntansi berbasis cloud menawarkan keunggulan
signifikan dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kualitas laporan
keuangan, namun perusahaan harus mengelola risiko terkait infrastruktur, biaya,

dan keamanan data agar dapat memaksimalkan manfaat teknologi ini.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya merupakan hasil kajian jurnal dari tahun sebelumnya
yang beberapa di antaranya dijadikan acuan dalam kajian ini dan dirangkum sebagai

berikut:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama. . Variabel Subye.k. Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. | Ria dan Y1: Intensi Usaha Mikro, | Hasil penelitian
Bambang Y2: Penggunaan Kecil dan mengindikasikan bahwa faktor-
Susilo X1: Dukungan Menengah di faktor seperti dukungan
(2023) Manajemen Jawa Barat manajemen, kompetensi
X2: Kompetensi organisasi, kualitas pelayanan,
Organisasi kualitas sistem, persepsi
X3: Kualitas manfaat, serta persepsi
Pelayanan kemudahan penggunaan
X4: Kualitas merupakan variabel yang
Sistem relevan untuk mengevaluasi
M1: Manfaat yang tingkat intensi dan implementasi
dirasakan akuntansi berbasis cloud.
M2: Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
2. | Isti Rahayu, | Y: Minat UMKM di Hasil penelitian ini
Dyah Ayu X1: Ekspektasi Daerah mengindikasikan bahwa
Noor Kinerja Istimewa ekspektasi kinerja, ekspektasi
Kharisma, X2: Ekspektasi Yogyakarta usaha, serta kondisi yang
Primanita Usaha memfasilitasi memiliki
Setyono, X3: Pengaruh pengaruh positif terhadap minat
Noor Endah | Sosial Usaha Mikro, Kecil, dan
Cahyawati X4: Kondisi yang Menengah (UMKM) dalam
(2023) memfasilitasi mengadopsi akuntansi berbasis
X5: Motivasi cloud. Sebaliknya, temuan
Hedonis penelitian tidak mendukung
X6: Nilai Harga adanya pengaruh signifikan dari
faktor pengaruh sosial, motivasi
hedonis, maupun nilai harga
terhadap minat penggunaan
akuntansi berbasis cloud.
3. | Ansarullah | Y: Adopsi 50 pengambil | Temuan penelitian
Hasas dan Akuntansi Berbasis | keputusan mengungkapkan bahwa
Abdul Cloud kunci meskipun kesadaran dan
Wahid X1: Cost Efficiency | (financial manfaat yang dirasakan seperti
Samadzai X2: Real-Time managers, efisiensi biaya dan akses waktu
(2025) Data Access accountants, nyata berpengaruh positif
X3: External IT officers, terhadap adopsi, hambatan
Influence business signifikan termasuk masalah
X4: Security owners) dari 5 | keamanan, infrastruktur yang
Concerns perusahaan tidak memadai, dan keahlian
X5: Lack of IT medium-sized | teknis yang terbatas
Infrastructure enterprises menghambat adopsi yang lebih
X6: Resistance to (MSEs) di luas.
Change Afghanistan
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X7: High

Implementation
Costs
Amir Y: Adopsi Usaha Mikro, | Hasil penelitian
Hamzah, Akuntansi Berbasis | Kecil dan mengindikasikan bahwa faktor-
Dadang Cloud Menengah di faktor seperti kompleksitas,
Suhendar, X1: Kompleksitas | Kabupaten keamanan, dukungan
and Agus X2: Keamanan Kuningan, manajemen puncak,
Zainul X3: Dukungan Jawa Barat ketersediaan sumber daya yang
Arifin Manajemen Puncak memadai, tekanan kompetitif,
(2023) X4: Sumber Daya tekanan dari mitra dagang,
yang Memadai tekanan koersif, dukungan
X5: Tekanan pemerintah, serta dukungan
Kompetitif penyedia layanan memiliki
X6: Tekanan dari pengaruh positif dan signifikan
Mitra Perdagangan terhadap adopsi akuntansi
X7: Tekanan berbasis cloud. Sebaliknya,
Koersif variabel kompatibilitas,
X8: Dukungan keunggulan relatif, dan
Pemerintah kompetensi teknologi informasi
X9: Dukungan tidak menunjukkan pengaruh
Penyedia Layanan yang signifikan terhadap
X10: keputusan adopsi teknologi
Kompatibilitas tersebut.
X11: Keunggulan
Relatif
X12: Kompetensi
TI
Andi Riska | Y: Implementasi Pemilik dan Hasil penelitian ini
Andreani SIA berbasis cloud | manajer dari mengindikasikan bahwa
Syafaruddin, | X: Efisiensi berbagai penerapan Sistem Informasi
Nurasia operasional sektor usaha Akuntansi (SIA) berbasis cloud
Natsir, seperti, retail, | memberikan manfaat yang
Syafaruddin jasa dan substansial. Salah satu
(2024) produksi keuntungan utama adalah
pengurangan biaya operasional,
yang dicapai melalui eliminasi
kebutuhan akan perangkat keras
berbiaya tinggi serta
penghapusan beban
pemeliharaan yang biasanya
terkait dengan sistem
konvensional.
Metya Y: Kinerja Bisnis 5 perusahaan | Temuan penelitian
Kartikasary, | X1: Efisiensi UMKM di mengindikasikan bahwa aspek
Aries X2: Keandalan daerah efisiensi, keandalan, kemudahan
Wicaksono, X3: Kemudahan Jabodetabek penggunaan, serta keamanan

Laurens, and

Penggunaan

dalam penerapan akuntansi
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Juvenia

X4: Keamanan

berbasis cl/oud memiliki

(2023) akuntansi berbasis pengaruh yang signifikan
cloud terhadap peningkatan kinerja
bisnis.

7. |Ulfah Tika Y: Kinerja bisnis Pelaku usaha | Hasil wawancara dan survei
Saputri, X: Adopsi UMKM vyang | yang dilakukan setelah proses
Yuliana Sari, | Akuntansi berbasis | tergabung pendampingan menunjukkan
Sukmini cloud dalam bahwa penerapan akuntansi
Hartati, UPPKA berbasis cloud menjadi faktor
Darul Amri, Kampung yang menarik bagi pelaku usaha
Fathia Layang- dalam upaya meningkatkan
Andina Layang efisiensi waktu pencatatan
Prameswari, transaksi keuangan. Temuan ini
Meta Dea mengindikasikan bahwa intensi
Puspita, M. untuk mengadopsi sistem
Robby akuntansi berbasis cloud berada
Pramatitoadi pada tingkat yang relatif tinggi.
(2023) Meskipun demikian, diperlukan

pendampingan berkelanjutan
untuk memastikan keberhasilan
implementasi dalam jangka
panjang.

8. |Novitasari, Y: Efektivitas UMKM Temuan penelitian ini
Ridwan Zulfi | pengelolaan AY&MA mengindikasikan bahwa
Agha, keuangan UMKM | Collection penerapan aplikasi akuntansi
Hastuti X: Pemanfaatan berbasis cloud, SI APIK,
Redyanita, teknologi terbukti mampu meningkatkan
Rahmanita Akuntansi berbasis efektivitas pengelolaan
Vidyasari, cloud keuangan pada Usaha Mikro,
Atyanto Kecil, dan Menengah (UMKM).
Mahatmyo Efektivitas tersebut dianalisis
(2023) melalui tujuh indikator yang

menjadi tolok ukur kinerja
sistem.

9. |Pretisila Y: Intensi UMKM di Temuan penelitian ini
Kartika Putri, | Penggunaan Kota mengindikasikan bahwa
Rezky X1: Performance Tasikmalaya ekspektasi kinerja, ekspektasi
Pramurindra, | Expectancy usaha, pengaruh sosial, serta
Nur Jannah X2: Effort kondisi pemfasilitasi memiliki
Abdi Aziz, Expectancy pengaruh positif terhadap
Deny X3: Social intensi penggunaan teknologi
Hidayat Influence akuntansi berbasis cloud pada
(2024) X4: Facilitating Usaha Mikro, Kecil, dan

Conditions Menengah (UMKM) di Kota
Tasikmalaya.

10. |Bunga Y: Adopsi UMKM PE, SI, dan FC berpengaruh
Fadillah Akuntansi Berbasis | Restoran di positif signifikan terhadap
(2024) Cloud Kota Medan variabel dependen, sedangkan

X1: Performance
Expectancy

EE berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap
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X2: Effort pengadopsian akuntansi
Expectancy berbasis cloud.

X3: Social
Influence

X4: Facilitating
Conditions

2.3 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2019), merupakan
dugaan sementara yang dirumuskan sebagai jawaban atas permasalahan penelitian.
Didasarkan pada fakta empiris yang ditemukan selama proses pengumpulan data,
dugaan ini dibuat. Penentuan hipotesis sangat penting untuk menjaga penelitian

berjalan secara sistematis dan teratur. Penelitian ini menetapkan hipotesis berikut:

1. Pengaruh Performance Expectancy terhadap Intensi Penggunaan

Akuntansi Berbasis Cloud

Tingkat kepercayaan pengguna bahwa menggunakan sistem akuntansi
berbasis cloud akan meningkatkan kinerja kerja, seperti pencatatan dan pelaporan
keuangan, dikenal sebagai ekspektasi kinerja. Ketika UKM percaya teknologi ini
dapat menyederhanakan proses akuntansi dan meningkatkan akurasi data, maka

intensi mereka menggunakan sistem ini meningkat.

Beberapa studi empiris memperkuat hal ini. Penelitian Wiyanto (2023)
mengusulkan model UTAUT yang dimodifikasi untuk UKM di Indonesia dan
menemukan bahwa performance expectancy merupakan salah satu faktor utama
yang memotivasi UKM berencana menggunakan sistem akuntansi berbasis cloud.
Rahayu dkk. (2023) juga menunjukkan hasil uji empiris yang signifikan antara
performance expectancy dan minat penggunaan akuntansi berbasis cloud, dengan
argumen bahwa UKM menganggap teknologi ini memberikan manfaat nyata
berupa efisiensi dan keakuratan dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat
meningkatkan kinerja bisnis mereka. Selain itu, riset yang dilakukan oleh Indahwati
& Nurlinda (2021) menunjukkan bahwa performance expectancy berpengaruh

signifikan terhadap intensi penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud.

H1: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Intensi

Penggunaan Akuntansi Berbasis Cloud
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2. Pengaruh Effort Expectancy terhadap Intensi Penggunaan Akuntansi
Berbasis Cloud

Effort expectancy mencerminkan kemudahan dan kenyamanan penggunaan
teknologi dilihat dari sisi pengguna. Jika sistem akuntansi cloud dirasakan mudah
dipahami dan dioperasikan oleh pelaku UKM tanpa membutuhkan kemampuan

teknis khusus, maka niat penggunaan pun akan meningkat.

Beberapa penelitian empiris memberikan dukungan terhadap hipotesis ini.
Studi oleh Wiyanto (2023) dan Rahayu dkk. (2023) yang meneliti UKM di
Indonesia menunjukkan bahwa effort expectancy secara signifikan mempengaruhi
intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud, karena faktor utama yang
dipertimbangkan oleh pelaku UKM yang tidak memiliki latar belakang teknis
mendalam adalah kemudahan penggunaan sistem. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Indahwati & Nurlinda (2021) menunjukkan bahwa effort expectancy
berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan sistem akuntansi berbasis

cloud.

H2: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Intensi Penggunaan
Akuntansi Berbasis Cloud

3. Pengaruh Social Influence terhadap Intensi Penggunaan Akuntansi

Berbasis Cloud

Social influence menggambarkan pengaruh lingkungan sosial—seperti
rekan bisnis, konsultan, atau asosiasi UKM-—yang mendorong penggunaan
teknologi. Dukungan dan rekomendasi dari orang-orang penting di lingkungan
UKM sangat mempengaruhi niat penggunaan. Studi oleh Wiyanto (2023) yang
menggunakan model UTAUT pada UKM di Indonesia menunjukkan bahwa
pengaruh sosial adalah faktor utama yang memengaruhi niat untuk menggunakan
akuntansi cloud, karena UKM kerap mengandalkan opini dan pengalaman pihak
lain dalam mengambil keputusan teknologi. Lalu penelitian lain oleh Ria & Susilo
(2023) menemukan bahwa hanya social influence yang berpengaruh signifikan,

sedangkan variabel lain tidak memiliki pengaruh yang berarti.
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Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa social influence mendorong
pengguna untuk mengikuti norma sosial dan tren teknologi yang berkembang di
lingkungan mereka. Hal ini mempercepat adopsi teknologi baru di UKM yang
mungkin sebelumnya memiliki kendala pengetahuan atau kepercayaan diri. Riset
di Indonesia dan negara berkembang lainnya menegaskan bahwa komunitas bisnis,
dukungan manajemen, dan pengaruh dari konsultan teknologi berperan penting

dalam intensi penggunaan teknologi berbasis cloud oleh UKM.

H3: Social Influence berpengaruh positif terhadap Intensi Penggunaan

Akuntansi Berbasis Cloud

4. Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Intensi Penggunaan Akuntansi

Berbasis Cloud

Facilitating conditions adalah ketersediaan sumber daya dan dukungan
infrastruktur yang memadai sehingga pengguna merasa mudah untuk mengakses
dan menggunakan teknologi. Kondisi seperti tersedianya jaringan internet yang
stabil, pelatihan, serta dukungan teknis meningkatkan kepercayaan UKM untuk
menggunakan akuntansi berbasis cloud. Penelitian oleh Putri dkk. (2024) pada
UMKM di Kota Tasikmalaya studi menunjukkan bahwa keadaan yang
memfasilitasi penggunaan teknologi akuntansi berbasis cloud meningkatkan minat
pengguna, karena pengguna merasa lebih yakin dan termotivasi untuk

menggunakan teknologi tersebut.

Studi lain oleh Rahayu dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa tersedianya
perangkat yang memadai dan bantuan online dari penyedia aplikasi memperkuat
minat UMKM menggunakan akuntansi berbasis cloud. Hal ini sesuai dengan teori
UTAUT, yang menyatakan bahwa keberadaan kondisi pendukung secara langsung
memengaruhi intensi dan perilaku penggunaan teknologi karena mengurangi
hambatan penggunaan. Secara umum, facilitating conditions dianggap sebagai
variabel penting yang menciptakan kemudahan akses dan kenyamanan yang

diperlukan agar teknologi dapat digunakan secara efektif oleh UKM.
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H4: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Intensi Penggunaan
Akuntansi Berbasis Cloud

2.4 Kerangka Pemikiran

Pengembangan gagasan ilmiah menuntut adanya alur berpikir yang
sistematis; karenanya, perumusan kerangka berpikir menjadi langkah awal yang
esensial dalam memudahkan pembentukan pola pikir penelitian. Mengacu pada
Sugiyono (2019) kerangka berpikir adalah konstruksi konseptual yang menjelaskan
bagaimana teori dan elemen yang relevan dengan masalah yang diteliti
berhubungan satu sama lain. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir memposisikan
akuntansi berbasis cloud (X) sebagai variabel independen dan intensi penggunaan
(Y) sebagai variabel dependen. Gambar berikut menyajikan kerangka berpikir yang

digunakan dalam penelitian ini.

Performance
Expectancy
(x1)

Effort Expectancy
x2)

Intensi
Penggunaan
Akuntansi
Berbasis Cloud

(¥)

Social Influence
(x3)

Facilitating
Conditions
(xa)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menentukan nilai suatu variabel independen, satu
atau lebih dari nilai independen, tanpa perbandingan atau asosiasi dengan variabel
lainnya (Sugiyono, 2019). Metode kuantitatif adalah metode yang menggunakan
angka-angka, dimulai dengan pengumpulan data, interpretasi data, dan tampilan
hasil data (Arikunto, 2013). Metode deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui gambaran atau kondisi suatu hal dengan cara
mendeskripsikannya sesuai fakta-fakta (Estuti dkk., 2021). Berdasarkan penjelasan
di atas, maka metode deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan cara pengumpulan data, interpretasi data, dan presentasi data
untuk mendeskripsikan suatu hal sesuai dengan fakta yang ada. Desain dalam
penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan berpedoman pada model teori
terpadu penerimaan dan penggunaan teknologi, yaitu model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang diperkenalkan oleh Venkatesh
dkk. (2003). Model UTAUT merupakan pengembangan dari bidang model
penerimaan teknologi dengan menggabungkan model-model penerimaan teknologi
sebelumnya. Model UTAUT mencoba menjelaskan bagaimana perbedaan individu
mempengaruhi penggunaan teknologi. Model UTAUT ini dianggap dapat
mengidentifikasi lebih baik perilaku pengguna terhadap pemanfaatan teknologi

informasi.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian, Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian
(Roflin & Liberty, 2021). Populasi dalam penelitian ini yaitu pemilik, karyawan,

dan manajer pada usaha kecil dan menengah.



Sebagian dari populasi disebut sebagai sampel, Sampel merupakan bagian
dari populasi penelitian yang digunakan sebagai data (Roflin & Liberty, 2021).
Metode sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling. Nonprobability
sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak semua elemen
populasinya mempunyai kesempatan sama untuk dijadikan sampel penelitian
(Meidatuzzahra, 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memiliki karakteristik yang telah ditetapkan secara sengaja oleh peneliti yang
didasarkan pada tujuan (purposive) dan pertimbangan (judgement) tertentu
(Sumargo, 2020)., di mana peneliti menetapkan ciri-ciri khusus agar sampel yang
diambil secara tepat menjawab permasalahan penelitian.
1. Memiliki posisi atau jabatan sebagai pemilik usaha, manajer keuangan atau staf
keuangan pada perusahaan usaha kecil dan menengah.
2. Dengan usia yang berkisar dari 17 tahun sampai dengan lebih dari 64 tahun.
3. Telah menggunakan akuntansi berbasis cloud kurang lebih selama satu tahun

atau lebih.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2019), variabel merupakan konstruksi konseptual yang
memiliki nilai dan diukur melalui indikator yang relevan, sehingga dapat diuji
secara empiris dalam suatu penelitian. Pada studi ini, variabel independen
mencakup empat konstruk utama—performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions—sedangkan variabel dependen adalah

intensi penggunaan.

3.3.1 Performance Expectancy

Dalam konteks penelitian ini, performance expectancy diartikan keyakinan
seseorang bahwa pemanfaatan sistem teknologi mampu memberikan manfaat
signifikan untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, serta keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas. Pengukuran konstruk ini menggunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003), dengan memperlakukan performance

expectancy sebagai konstruk laten yang direfleksikan oleh empat indikator, yakni
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outcome expectations (ekspektasi hasil), perceived usefulness (persepsi kegunaan),
relative advantage (keunggulan relatif), dan job fit (kesesuaian pekerjaan). Sebuah
skala Likert dengan penskalaan numerik lima poin digunakan untuk mengestimasi
seluruh item. Nilai pertama pada skala menunjukkan "sangat tidak setuju", dan nilai

kelima menunjukkan "sangat setuju".

3.3.2 Effort Expectancy

Dalam penelitian ini, effort expectancy diartikan sebagai persepsi individu
mengenai tingkat kemudahan yang dirasakan saat menggunakan suatu sistem
teknologi, yakni kondisi saat pengguna menilai bahwa usaha yang diperlukan untuk
mempelajari dan mengoperasikan sistem relatif rendah. Pengukuran konstruk ini
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003) dan
diperlakukan sebagai konstruk laten dengan tiga indikator utama: ease of use
(kemudahan penggunaan), perceived ease of use (persepsi kemudahan
penggunaan), dan complexity (kerumitan). Semua elemen dinilai menggunakan
skala Likert lima poin, dengan nilai mulai dari 1 yang menunjukkan

ketidaksepakatan total hingga 5 yang menunjukkan kesepakatan total.

3.3.3 Social Influence

Dalam penelitian ini, social influence dipahami sebagai tingkat keyakinan
individu bahwa orang-orang penting di sekitarnya—seperti teman, keluarga, rekan
kerja, maupun atasan—mengharapkan atau mendorongnya untuk menggunakan
sistem teknologi tertentu. Variabel ini diukur sebagai konstruk laten menggunakan
instrumen yang diadaptasi dari Venkatesh et al. (2003), dengan tiga indikator utama:
subjective norm (norma subjektif), social factor (faktor sosial), dan image (citra).
Untuk mengumpulkan semua tanggapan, skala Likert lima poin digunakan. Skala
ini memungkinkan responden untuk menunjukkan seberapa setuju mereka dengan

setiap pernyataan.

3.3.4 Facilitating Conditions

Dalam penelitian ini, variabel facilitating conditions merepresentasikan
tingkat keyakinan individu bahwa tersedia infrastruktur organisasional, sumber
daya teknis, dan dukungan operasional yang memadai sehingga penggunaan sistem

teknologi dapat berlangsung tanpa hambatan signifikan. Variabel diukur
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menggunakan instrumen yang diadaptasi dari Venkatesh et al. (2003) dan
diperlakukan sebagai konstruk laten yang direpresentasikan oleh tiga indikator
utama: resource supporting (ketersediaan sumber daya), knowledge supporting
(dukungan pengetahuan), dan compatibility (kesesuaian sistem). Semua pernyataan
dinilai menggunakan skala Likert lima poin, di mana satu poin menunjukkan

"sangat tidak setuju" dan lima poin menunjukkan "sangat setuju".

3.3.5 Intention to use

Dalam penelitian ini, variabel intention to use dalam model UTAUT,
didefinisikan secara operasional sebagai derajat keinginan, motivasi, atau rencana
sadar individu untuk menggunakan sistem teknologi secara berkelanjutan dalam
konteks kerja atau tugas tertentu. Pengukuran variabel dilakukan dengan instrumen
yang diadaptasi dari Venkatesh et al. (2003) dan diperlakukan sebagai konstruk
laten yang direfleksikan oleh tiga indikator utama: use in future, use often dan use
to assist activities. Setiap pernyataan diberi nilai lima poin berdasarkan skala Likert,
di mana satu poin menunjukkan "sangat tidak setuju" dan lima poin menunjukkan

"sangat setuju".

Instrumen yang saya gunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian saya

beserta sumbernya saya sajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Indikator Kuesioner

No. Variabel Dimensi | Indikator Sumber
1. | Akuntansi 1. Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja) (Rahayu
berbasis dkk., 2023)
Cloud 1.1 Outcome 1. Penggunaan akuntansi berbasis
Expectantions cloud membantu meningkatkan
(Ekspektasi Hasil) | keakuratan laporan keuangan
perusahaan.
1.2 Perceived 2. Sistem akuntansi berbasis cloud
Usefulness memudahkan akses data keuangan
(Persepsi secara real-time.
Terhadap
Kegunaan)
1.3 Relative 3. Dengan akuntansi berbasis
Advantage cloud, proses pelaporan keuangan
menjadi lebih cepat.
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(Keuntungan

Relatif)

1.4 Job Fit 4. Akuntansi berbasis cloud
(Kesesuaian membantu perusahaan
Pekerjaan) meningkatkan transparansi

informasi keuangan.

2. Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) (Rahayu
dkk., 2023)
2.1 Ease of Use 1. Saya merasa mudah
(Kemudahan mempelajari penggunaan sistem
Penggunaan) akuntansi berbasis cloud.
2.2 Perceived 2. Saya tidak mengalami kesulitan
Ease of Use berarti saat mengoperasikan
(Persepsi sistem akuntansi berbasis cloud.
Kemudahan
Penggunaaan)
2.3 Complexity 3. Fitur-fitur dalam akuntansi
(Kerumitan) berbasis cloud mudah digunakan.
4. Proses migrasi data ke
akuntansi berbasis cloud berjalan
lancar dan tidak rumit.
3. Social Influence (Pengaruh Sosial) (Rahayu
dkk., 2023)
3.1 Subjecrive 1 Atasan atau manajemen
Norms mendukung penggunaan sistem
akuntansi berbasis cloud.
3.2 Social Factor | 2. Rekan kerja saya mendorong
penggunaan akuntansi berbasis
cloud.
3. Penggunaan akuntansi berbasis
cloud dianggap penting di
lingkungan perusahaan saya.
3.3 Image 4. Auditor eksternal
merekomendasikan penggunaan
sistem akuntansi berbasis cloud.
4. Facilitating Conditions (Kondisi Pemfasilitasi) (Rahayu
dkk., 2023)

4.1 Ketersediaan

1. Perusahaan menyediakan

Sumber Daya infrastruktur teknologi yang
memadai untuk akuntansi berbasis
cloud.

4.2 Dukungan 2. Ada dukungan teknis jika

Organisasi terjadi kendala dalam penggunaan

akuntansi berbasis cloud.
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3. Tersedia pelatihan atau
bimbingan untuk penggunaan
sistem akuntansi berbasis cloud.

4.3 Compability 4. Perusahaan mengalokasikan
anggaran untuk pengembangan
sistem akuntansi berbasis cloud.

2. | Intensi 1. Use in Future 1. Penggunaan akuntansi berbasis | (Handayani
Penggunaan cloud membantu perusahaan & Sudiana,
menekan biaya operasional. 2015)

2. Sistem ini mempercepat proses
pengambilan keputusan keuangan.
2. Use Often 3. Akuntansi berbasis cloud
berkontribusi pada peningkatan

laba perusahaan.

3. Use to Assist 4. Sistem ini meningkatkan
Activities efisiensi kerja di bagian
keuangan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan
platform Google Form. Pemilihan Google Form didasarkan pada kemudahan akses,
fleksibilitas serta tingkat penerimaan yang tinggi dikalangan responden. Selain itu,
platform ini memungkinkan peneliti mengelola data secara otomatis dalam format
digital, sehingga meminimalkan potensi kesalahan input manual dan mempercepat
proses pengelolaan data.

Instrumen penelitian dirancang dalam bentuk kuesioner terstruktur yang
terdiri atas beberapa bagian sesuai variabel penelitian, yaitu performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions serta
intention to use. Item pertanyaan disusun dengan mengadaptasi instrumen
penelitian terdahulu yang telah diiuji validitas dan realibilitasnya, kemudian
disesuaikan dengan konteks penelitian pada usaha kecil dan menengah di Indonesia.
Proses ini memperkuat validitas isi (content validity) dari instrumen penelitian yang
digunakan. Setiap item pertanyaan skala /ikert lima poin, mulai dari:

1. Skor untuk respon Sangat Setuju (SS) adalah 5.
2. Skor untuk respon Setuju (S) adalah 4.

3. Skor untuk respon Kurang Setuju (KS) adalah 3.
4. Skor untuk respon Tidak Setuju (TS) adalah 2.
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5. Skor untuk respon Sangat Tidak Setuju (STS) adalah 1.

Tautan Google Form dibagikan langsung kepada responden melalui aplikasi
pesan instan misalnya WhatsApp yang umum digunakan dalam komunikasi
profesional. Dengan pendekatan ini, responden dapat mengisi kuesioner kapan saja

sesuai dengan ketersediaan waktu mereka.

Dari sisi etika penelitian, setiap responden diberi penjelasan bahwa
partisipasi bersifat sukarela, jawaban yang diberikan bersifat anonim, serta data
yang terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah penelitian ini. Penelit1
juga menjamin bahwa kerahasiaan responden sepenuhnya terjaga, sehingga tidak
ada konsekuensi pribadi maupun profesional yang dapat ditimbulkan dari

partisipasi mereka.

Dengan menggunakan Google Form sebagai media pengumpulan data,
yang didukung dengan diskusi instrumen bersama praktisi dan pakar. Penelitian ini
ditujukan untuk mengumpulkan data yang valid, reliabel, dan representatif dari
responden yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, terutama pada sektor usaha
kecil dan menengah. Proses pengumpulan data yang sistematis ini menjadi dasar
kuat untuk analisis lebih lanjut pada variabel penelitian yang akan dibahas pada

sub-bab berikutnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) digunakan. Metode ini cocok untuk menilai hubungan
kompleks antar variabel laten. Metode ini dipilih karena mampu menangani model
yang rumit dan tidak memerlukan pelaksanaan asumsi normalitas data. Untuk
estimasi, SmartPLS versi 4.00 digunakan, dan prosedur nonparametrik

bootstrapping digunakan untuk mendapatkan parameter dan menguji signifikansi.

Selain itu, penggunaan PLS-SEM semakin relevan dalam riset kontemporer
di bidang manajemen dan sistem informasi. Hal ini disebabkan kemampuannya
menghasilkan estimasi yang stabil pada data dengan karakteristik non-normal,
potensi multikolinearitas dan ukuran sampel yang tidak terlalu besar. Karena

penelitian ini menganalisis hubungan antara performance expectancy, effort
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expectancy, social influence, facilitating conditions dan intention to use,
pendekatan PLS-SEM dipandang paling tepat untuk menguji kompleksitas

hubungan variabel tersebut.

3.5.1 Model pengukuran (measurement model)

Pada tahap awal penerapan PLS-SEM, dilakukan pengujian model
pengukuran guna memastikan setiap indikator yang merefleksikan konstruk laten

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik setiap item kuesioner
mengukur ide-ide yang dimaksud. Instrumen dinyatakan valid apabila mampu
mengukur sesuai dengan tujuan pengukuran, maka dalam menguji validitas data
tersebut dapat menggunakan model Confirmatory Factor Analysis (CFA). Mengacu
pada Sugiyono (2019), suatu item dinyatakan valid apabila memenuhi batas
minimal loading factor > 0,50.
2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas bertujuan menilai konsistensi instrumen, yakni memastikan
bahwa pengukuran berulang pada objek yang sama menghasilkan data yang
sepadan dalam rentang waktu tertentu (Sugiyono, 2019). Secara konseptual,
reliabilitas merefleksikan karakteristik keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan
data. Dalam penelitian ini, keandalan kuesioner dievaluasi menggunakan
Cronbach’s Alpha, yaitu ukuran yang lazim dipakai untuk menilai reliabilitas
instrumen survei. Suatu instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas memadai/baik

apabila nilai Alpha > 0,70.

3.5.2 Model struktual (structual model)

Setelah uji model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, tahap
selanjutnya adalah pengujian model struktural. Pada tahap ini, hubungan kausal
antar variabel laten diuji untuk mengetahui signifikansi statistik dan kekuatan antar
konstruk yang ditetapkan dalam hipotesis penelitian. Evaluasi model struktual
dilakukan melalui penilaian koefisien jalur, uji signifikansi, dan analisis koefisien

determinasi, berikut ini penjelasannya:
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1. Koefisien Jalur (Path Coefficients)

Koefisien jalur, juga dikenal sebagai koefisien jalur, digunakan dalam kerangka
PLS-SEM untuk menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel,
sehingga memadai untuk menilai apakah hipotesis memiliki pengaruh positif atau
negatif. Nilai koefisien jalur antara 0 dan 1 menunjukkan hubungan positif,
sedangkan nilai di bawah 0 menunjukkan hubungan negatif. Pengujian koefisien
jalur PLS-SEM mengukur arah dan besaran pengaruh antar variabel laten dalam
model struktural untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel laten
secara langsung atau tidak langsung terhadap variabel laten lainnya.

2. Uji Signifikansi Koefisien Jalur

Uji signifikansi koefisien jalur bertujuan untuk menentukan apakah pengaruh
tersebut signifikan secara statistik atau tidak. Ini dilakukan dengan membandingkan
nilai koefisien jalur dengan nilai standar error-nya. Jika nilai p-value (probability
value) kurang dari tingkat signifikansi (p-value < 0,05), maka pengaruh tersebut
dianggap signifikan. Uji signifikansi koefisien jalur diperoleh melalui teknik
bootstrapping, Dimana metode ini melibatkan pembuatan banyak sampel dari data
asli untuk menghitung standar error dan interval kepercayaan koefisien jalur.

3. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran proporsi varians pada variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam suatu model. Nilai
R2 di antara 0 dan 1; nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa kemampuan
model untuk menjelaskan variasi variabel dependen terbatas, sedangkan nilai yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel independen dapat memberikan hampir

semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi tersebut (Sugiyono,

2019).
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat signifikansi
pengaruh empat konstruk utama yang ada dalam kerangka UTAUT: harapan
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung terhadap
kecenderungan untuk menggunakan akuntansi cloud pada usaha kecil dan
menengah (UKM). Ini adalah beberapa kesimpulan utama dari penelitian Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang melibatkan
pemilik usaha, manajer keuangan, dan staf keuangan dari UKM:

Pertama, performance expectancy terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud menyimpulkan
bahwa semakin tinggi persepsi pelaku UKM bahwa sistem cloud dapat
meningkatkan efisiensi pelaporan, akurasi data real-time, dan efektivitas
pengambilan keputusan, maka semakin kuat niat mereka untuk mengadopsi dan
menggunakan sistem tersebut, meskipun kekuatan pengaruhnya berada pada
kategori sedang dibandingkan variabel lain.

Kedua, effort expectancy mencerminkan sejauh mana responden menilai
sistem akuntansi berbasis cloud mudah dipelajari dan dioperasikan. Dengan
karakteristik responden yang didominasi usaha kecil dan banyak yang baru
menggunakan sistem kurang dari satu tahun, kemudahan penggunaan menjadi
aspek penting dalam pembentukan niat. Sebagai peneliti, saya menyimpulkan
bahwa ketika responden merasa sistem tidak rumit, jelas, dan tidak membutuhkan
kemampuan teknis tinggi, maka intensi penggunaan akan meningkat, sehingga
effort expectancy berkontribusi penting dalam mendukung keberhasilan adopsi
pada fase awal penggunaan.

Ketiga, social influence berperan sebagai dorongan eksternal dari atasan,
rekan usaha, konsultan, atau pihak lain yang dianggap penting dalam keputusan

adopsi teknologi. Dengan mayoritas responden adalah pemilik usaha dan staf



keuangan yang banyak bergantung pada jejaring dan rekomendasi praktis, pengaruh
sosial menjadi faktor yang kuat dalam mendorong niat menggunakan akuntansi
berbasis cloud. Sebagai peneliti, saya menyimpulkan bahwa ketika lingkungan
sosial memberikan dukungan dan rekomendasi positif terhadap sistem akuntansi
berbasis cloud, maka intensi penggunaan cenderung meningkat, bahkan dalam
beberapa konteks dapat melampaui pengaruh manfaat kinerja murni.

Keempat, facilitating  conditions  menggambarkan  ketersediaan
infrastruktur, dukungan teknis, dan sumber daya yang memudahkan penggunaan
sistem. Dengan dominasi usaha kecil dan banyaknya pengguna baru, keberadaan
fasilitas seperti koneksi internet yang memadai, perangkat yang sesuai, pelatihan,
dan bantuan teknis menjadi sangat menentukan. Sebagai peneliti, saya
menyimpulkan bahwa ketika kondisi pendukung ini dirasakan memadai, pelaku
UKM lebih percaya diri dan lebih siap untuk menggunakan serta mempertahankan
penggunaan akuntansi berbasis cloud, sehingga facilitating conditions menjadi
salah satu penopang penting dalam pembentukan intensi penggunaan.

Mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari usaha berskala kecil,
dengan rentang usia dominan berada pada 25 hingga 44 tahun, berperan sebagai
pemilik usaha dan staf keuangan, serta banyak yang merupakan pengguna baru
dengan lama penggunaan sistem kurang dari satu tahun. Kondisi ini
menggambarkan bahwa temuan penelitian terutama merefleksikan konteks UKM
yang berada pada tahap awal transformasi digital/, di mana pemilik dan pelaksana
operasional keuangan memegang peran utama dalam pengambilan keputusan
adopsi akuntansi berbasis cloud.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan intensi
penggunaan akuntansi berbasis cloud di UKM Indonesia memerlukan pendekatan
yang komprehensif: memperjelas manfaat kinerja, meningkatkan kemudahan
penggunaan, memanfaatkan pengaruh sosial positif, dan memastikan tersedianya

dukungan infrastruktur dan teknis yang memadai.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Seperti penelitian ilmiah pada umumnya, Penelitian ini memiliki sejumlah
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil dan pengembangan

riset selanjutnya:
1. Keterbatasan terkait sampel dan generalisasi

Penelitian hanya melibatkan 111 responden yang mayoritas berasal dari usaha
skala kecil dan menengah, dengan dominasi usaha kecil sebanyak 81 responden.
Kondisi ini membuat temuan penelitian lebih merefleksikan karakteristik UKM
kecil, sehingga generalisasi hasil ke skala usaha yang lebih besar atau ke sektor lain

perlu dilakukan dengan hati-hati.
2. Keterbatasan karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini juga menunjukkan dominasi
pemilik usaha dan staf keuangan, sedangkan manajer keuangan hanya berjumlah 7
orang. Hal ini mengakibatkan sudut pandang yang tergambar dalam hasil penelitian
cenderung merepresentasikan perspektif pengambil keputusan langsung dan
pelaksana operasional, bukan pandangan manajemen tingkat menengah yang
mungkin memiliki pertimbangan strategis berbeda dalam adopsi akuntansi berbasis

cloud.

Selain itu, sebagian besar responden berada pada usia produktif 25—44 tahun dan
banyak yang termasuk pengguna baru sistem (lama penggunaan kurang dari 1
tahun), sehingga persepsi mereka terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan
teknologi mungkin berbeda dengan pengguna yang sudah berpengalaman jangka
panjang. Akibatnya, intensi penggunaan yang diukur lebih mencerminkan fase awal

adopsi, bukan fase pemanfaatan yang matang.
3. Keterbatasan variabel dan model penelitian

Variabel lain yang berpotensi berpengaruh, seperti kepercayaan (frust), risiko
persepsian, kesiapan teknologi organisasi, atau faktor biaya, belum dimasukkan
dalam model sehingga belum tergambar secara komprehensif dalam analisis.
Dengan demikian, meskipun model yang digunakan mampu menjelaskan intensi

penggunaan secara signifikan, masih terdapat ruang pengembangan untuk
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memperkaya konstruksi teoretis dan meningkatkan daya jelaskan model pada

penelitian-penelitian berikutnya.
4. Keterbatasan metode dan instrumen

Penelitian ini memanfaatkan kuesioner berbasis skala persepsi sebagai
instrumen utama pengumpulan data, sehingga hasilnya sangat bergantung pada
kejujuran, pemahaman, dan kesungguhan responden dalam memberikan jawaban.
Potensi bias seperti social desirability bias atau ketidaktepatan interpretasi item
pernyataan tidak dapat dihilangkan sepenuhnya, apalagi sebagian responden
merupakan pengguna baru teknologi yang mungkin belum sepenuhnya memahami

seluruh fitur sistem.

Selain itu, desain penelitian yang bersifat cross-sectional hanya menangkap
kondisi persepsi responden pada satu titik waktu, sehingga belum mampu
menggambarkan dinamika perubahan intensi dan perilaku penggunaan akuntansi

berbasis cloud dalam jangka panjang.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan diatas, saran berikut dapat dirckomendasikan:

1. Saran untuk pelaku UKM

Dari perspektif praktis, pelaku UKM disarankan untuk memaksimalkan
pemanfaatan fitur-fitur sistem akuntansi berbasis c/loud yang mampu meningkatkan
efisiensi pelaporan, memastikan akurasi data, serta mempercepat proses
pengambilan keputusan. Rekomendasi ini berlandaskan temuan bahwa manfaat
kinerja yang dirasakan secara nyata berkorelasi dengan peningkatan intensi
penggunaan secara berkelanjutan, meskipun kekuatan pengaruhnya berada pada
kategori sedang apabila dibandingkan dengan konstruk lain dalam model.

Saya menyarankan UKM untuk secara aktif mengikuti pelatihan, tutorial,
atau pendampingan yang disediakan penyedia aplikasi agar persepsi kemudahan
penggunaan sistem semakin tinggi. Mayoritas responden yang berasal dari usaha
kecil dan banyak yang baru menggunakan sistem kurang dari satu tahun

menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan dasar menggunakan sistem akan
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sangat membantu mengurangi hambatan psikologis dan teknis dalam pemanfaatan
akuntansi berbasis cloud.

Saya mendorong pelaku UKM untuk memanfaatkan jejaring bisnis,
komunitas, dan asosiasi usaha sebagai sumber informasi dan rekomendasi terkait
penggunaan akuntansi berbasis cloud. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
pengaruh sosial dari rekan sesama pelaku usaha, konsultan, maupun pihak eksternal
yang dipercaya berperan penting dalam membentuk niat adopsi teknologi, sehingga
keterlibatan aktif dalam forum atau komunitas dapat memperkuat keyakinan dan
kepercayaan terhadap sistem yang digunakan.

Saya menyarankan agar UKM secara bertahap meningkatkan kesiapan
infrastruktur pendukung, seperti koneksi internet yang stabil, perangkat yang
memadai, serta prosedur internal yang jelas dalam penggunaan sistem akuntansi
berbasis cloud. Mengingat sebagian besar responden adalah usaha kecil dan
pengguna baru, ketersediaan fasilitas yang memadai akan meminimalkan gangguan
operasional dan memastikan manfaat sistem benar-benar dirasakan dalam jangka

panjang.

2. Saran untuk Regulator

Sebagai peneliti, saya menyarankan regulator dan pemangku kepentingan
terkait (pemerintah daerah, dinas koperasi dan UKM, maupun otoritas pajak) untuk
merancang program yang tidak hanya mendorong digitalisasi secara umum, tetapi
secara spesifik mendukung adopsi sistem akuntansi berbasis cloud. Program
tersebut dapat berupa pelatihan terstruktur, insentif penggunaan aplikasi akuntansi
legal, serta kerja sama dengan penyedia platform akuntansi berbasis cloud yang
menyasar usaha kecil dan menengah.

Selain itu, mengingat banyaknya responden yang masih berada pada tahap
awal penggunaan, regulator perlu memfasilitasi ekosistem yang mendukung—
misalnya melalui penyediaan infrastruktur digital dasar, sosialisasi manfaat
pencatatan keuangan digital bagi akses pembiayaan, serta regulasi yang mendorong
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan UKM. Upaya ini akan memperkuat
pengaruh positif faktor-faktor UTAUT terhadap intensi penggunaan teknologi di
sektor UKM.
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3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Sebagai peneliti, saya menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan wilayah dan jenis usaha, sehingga karakteristik responden
tidak hanya didominasi oleh usaha kecil, tetapi juga mencakup usaha menengah
dengan tingkat kompleksitas bisnis yang lebih tinggi. Langkah ini akan
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait faktor-faktor yang
memengaruhi intensi penggunaan akuntansi berbasis cloud di berbagai skala usaha.

Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan variabel lain di luar UTAUT,
seperti perceived risk, trust, atau kualitas sistem dan informasi, untuk melihat
apakah faktor-faktor tersebut memberikan kontribusi tambahan terhadap niat dan
perilaku penggunaan. Selain itu, pendekatan /longitudinal atau kualitatif
(wawancara mendalam) dapat digunakan untuk memahami dinamika perubahan
intensi dan penggunaan nyata seiring bertambahnya pengalaman UKM dalam

mengoperasikan sistem akuntansi berbasis cloud.
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